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Penelitian im bertujuan untuk membandingkan performa dua algoritma
pembelzjaran mesin, yaitu Support Vector Machine (SWVM) dan Extreme Gradient
Boosting (XGBoost) dalam mengklasifikasikan tingkat keparahan penyakit kanker
paru-paru berdasarkan dita gejala din faktor risikos yaitu Air Pollution, Alcohol
Use. dan Fatigué. Berdasarkan hasil pengujian. olzoritma $VM memperoleh nilai
rata-rata akurasi. presisi, recall, dan Fl-score sebesar 0,92, 'iﬁi;hugl:un algoritma
L"{Gﬂumt memperoleh nilal rata-ratn yang lebib tinge, vaitw 0.97. Hal ini
: o ckan buahwa m keseluruhan XGW m Wl dibandingkan
5\'1![. Baik dari segi presisi maupun metrik wall.mﬂw Dengan demikian.
XGBoost dapat direkomendasikan sebagai slgoritma yang lebil efektif dalam
Wm.medis kanker paru-paru pada penelitian ini.

wln hasil yang teloh diperoleh dalam penelitian mh terdapat
wplﬂwg dapat dijadikan pertimbangan untuk: Mﬂms&]‘mﬁmtm agar
hasil yang diperoleh menjadi lebih optimal dan komprehensif. Pertama, meskipun
n!gm'm Extreme Gradient Boosting (XGBoost) menunjukk:n pﬁﬁ:mm yang
lebih hﬂk w m Vector Machine ES\F'M:}, .I'II].'[‘I'lIII] penelitian ini
lrmaih‘lmmmﬁﬂﬂhn utama, yaitu Air Pollution, Alcohol use,
dan E?aﬁgue B'I‘H! Itm:mn i, l:hmmnkm ]gm'"..jpenelilian selanjutnya
mempertimbangkan penggunsan fitur tambahan Inngmg relevan, seperti usia,
riwavat penyakit keluarpa, sktivitas fisik. dan jems kelamin, yang mungkin dapat
meningkatkan akurasi dan ketepatan model dalam mengklasifikasikan tingkat
keparahan kanker paru-par.

Kedua, distribusi data pada vaniabel target dalam dataset ini masih belum

seimbang. di mana kelas "Medium" mendominasi jumlah sampel dibandingkan
kelas "Low" dan "High". Ketidakseimbangan ini dapat memengaruhi performa
model dalam memprediksi kelas minoritas. Untuk itu, disamnkan penggunaan
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teknik penyeimbangan dats seperti SMOTE (Synthetic Minority Oversampling
Technique) atau metode undersampling agar model dapat belajar secara lebih adil
terhadap semua kelas yang ada.

Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan parameter default pada masing-
masing algoritma tanpa dilakukan proses tuning. Oleh karena itu, penelitian
selanjutu]'ﬂﬂmgaidmnjmkmnulukme ses hyperparameter tuning baik

ggnnulmn Grid Search atau
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